BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG HUKUMAN RAJAM BAGI

PELAKU SODOMI

A. Biografi Syafi’i, Pendidikan dan Karyanya
1. Latar Belakang Syafi’i

Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad ibn Idbs al-
Abbas ibn Usman ibn Syafi'i ibn al-Sa’ib ibn Ubailoh Abd Yazid ibn
Hasyim ibn Abd al-Muthalib ibn Abd Manaf.

Imam syafi'i lahir di Ghaza (suatu daerah dekateBtaia) pada
tahun 150 H / 767 M, kemudian dibawa oleh ibunyaMakkah. la lahir
pada zaman Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada z&elarasaan Abu Ja’far
al-Manshur (137-159 H / 754-774 M)), dan meningdjaVesir pada tahun
204 H/ 820 M

Imam Syafi’'i berasal dari keturunan bangsawan yaalimg tinggi di
masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat asedermmamun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkeampelihara dari

perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkarddmi berjiwa besar. la

! Jaih MubarokSejarah dan Perkembangan Hukum Isl@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000,h. 101. Lihat juga Abdul Mun’imeBaMadzhab Syafi'i KajiarKonsep
Al-Maslahah Yogyakarta: Ittaga Press, 2001, h. 7. Lihat jAdjaFikri, Kisah-Kisah Para
Imam MadzhapYogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, h. 76.

2 Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim daul
Jadid,Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, h. 27.
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bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan [teadependeritaan
mereka’

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat mdagb&Qur'an
dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia reetkan perhatian
menghafal hadits. la menerima hadits dengan jal@mivaca dari atas
tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatar®eringkali pergi ke
tempat buangan kertas untuk memilih mana-mana yaagih dapat
dipakai?

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk méran diri
dari pengaruhajamiyah yang sedang melanda bahasa Arab pada masa itu.
la pergi keKabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya I@gaii'i tinggal di
Badiyahitu, mempelajari syair, sastera dan sejarah. rketal ahli dalam
bidang syair yang digubah golongdtuzail itu, amat indah susunan
bahsannya. Di sana pula ia belajar memanah danr rdatam bermain
panah. Dalam masa itu Imam Syafi'i menghafal al‘@ur menghafal
hadits, mempelajari satera Arab dan memahirkanddithm mengendarai
kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduBakliyah dan penduduk-
penduduk kota.

Imam Syalfi'i belajar pada ulama-ulama Makkah, bagkla ulama-

ulama figih, maupun ulama-ulama hadits, sehingdarlenal dalam bidang

3Abdul Wahid,Nasihat Imam SyafiiBandung: al-Bayan, 1992, h. 17

* Mahmud SyaltutFigih Tujuh Madzhabterj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung:
CV Pustaka Setia, 2000, h. 17

® Abdul Wahid,op.cit, h. 18
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figih dan memperoleh kedudukan yang tinggi dalachebg itu. Gurunya
Muislim lbn Khalid Al-Zanji, menganjurkan supayadm Syafi’'i bertindak
sebagai mufti. Sungguh pun ia telah memperolehdakhan yang tinggi itu
namun ia terus juga mencari ilfu.

Kemudian ada informasi yang sampai kepadanya balhweadinah
ada seorang ulama besar yaitu Malik, yang memadg p®sa itu terkenal
di mana-mana dan mempunyai kedudukan tinggi daldanp ilmu hadits.
Imam Syafi'l ingin pergi belajar kepadanya, akatape sebelum pergi ke
Madinah ia lebih dahulu menghatdtMuwattha’, susunan Malik yang telah
berkembang pada masa itu. Kemudian ia berangkaM&dinah untuk
belajar kepada Malik dengan membawa sebuah sutiggudzernur Makkah.
Mulai ketika itu ia memusatkan perhatian mendaldigh di samping
mempelajarial-Muwattha’. Imam Syafi'i mengadakan mudarasah dengan
Malik dalam masalah-masalah yang difatwakan Malbk.waktu Malik
meninggal tahun 197 H, Imam Syafi'i telah mencapsia dewasa dan
matang’

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat fmarhBnam as-
Syafi'i adalah tentang metode pemahaman al-Qur'an dunnah atau
metodeistinbat (ushul figih). Meskipun para Imam mujtahid sebehyan
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnyamihn belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah buku aebaty disiplin ilmu

yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum IsRatam kondisi

® Jaih Mubarokop.cit, h. 28.
" TM. Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh8emarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 1997, h. 480-481.
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demikianlah Imam Syafi’i tampil berperan menyuswbusah buku ushul
figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya peta@n dari seorang ahli
hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi (w. 198 HBaghdad agar Imam
Syafi'i menyusun metodologstinbat®

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/ 1074 M, ahikdm
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itusdrsuketika Imam
Syalfi'i berada di Baghdad, Sedangkan AbdurrahmanMehdi ketika itu
berada di Makkah. Imam Syafi'i memberi judul bukardengarial-Kitab”
(Kitab atau Buku)Kitabi” (Kitabku), kemudian lebih dikenal dengéad-
Risalah” yang berarti “sepucuk surat”. Dinamakan demikigarena buku
itu merupakan surat Imam as-Syafi'i kepada Abdumai bin Mahdi. Kitab
al-Risalahyang pertama ia susun dikenal dengatRisalah al-Qadimah
(Risalah Lamaj.

Dinamakan demikian, karena di dalamnya termuath{ueah
pikiran Imam Syafi'i sebelum pindah ke Mesir. Sakelsampai di Mesir,
isinya disusun kembali dalam rangka penyempurnaasnkdn ada yang
diubahnya, sehingga kemudian dikenal dengan sebi#aisalah al-Jadidah
(Risalah Baru). Jumhur ulama ushul figih sepakatyatakan bahwa kitab
ar-Risalah karya Imam Syafi’i ini merupkan kitab pertama yamgmuat

masalah-masalah ushul figih secara lebih sempuamasistematis. Oleh

8 Jaih Mubarokop.cit, h. 29
? Ibid
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sebab itu, ia dikenal sebagai penyusun pertamal dghln sebagai satu

disiplin ilmu®

. Pendidikan

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari banygiru yang
masing-masingnya mempunyaanhajsendiri dan tinggal di tempat-tempat
berjauhan bersanma lainnya. Imam Syafi'i menerimmaunya dari ulama-
ulama Makkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama diag ulama-ulama
Yaman*

Ulama Makkah yang menjadi gurunyta ialah: Sufyamullyyainah,
Muslim ibn Khalid al-Zanzi, Said ibn Salim al-Kaadl, Daud ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azidinl Abi Zuwad.
Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya, ialah:litM@é&n Annas,
Ibrahim ibn Saad al-anshari Abdul Aziz ibn MuhammeaatDahrawardi,
Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami, Muhammad ibn Salth IAbi Fudaik,
Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi Zuwail?:

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mu#iabn
Mazim, Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, @&mAuza’l dan
Yahya Ibn Hasan teman Al-Laits. Ulama-ulama Iraggyanenjadi gurunya
ialah: Waki’ ibn Jarrah, Abu Usamah, Hmmad ibn Ushmdua ulama

Kuffah Ismail ibn ‘Ulaiyah dan Abdul Wahab ibn AddJajid, dua ulama

1% Ahmad as-Syarbasyal-Aimmah al-Arba’ah Terj, Futuhal Arifin, Biografi
Empat Imam Madzhab, Jakarta: Pustaka Qalami, 200,

' Mahmud Syaltutpp.cit, h. 18

12 |bid
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Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammad ibn abBHagitu dengan
mempelajari kitab-kitabnya yang didengar dan dipelaya langsung dari
Muhammad ibn al-Hasan Imam Syafi’l belajar fighgit&®

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, {aduam 186 H
Imam Syafi'i kembali ke Makkah. Di masjidil Haram imulai mengajar dan
mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secamndm dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar malaangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dendserpindah-pindah
tempat. Selain di Makkah, ia juga pernah mengajBadhdad (195-197 H),
dan akhirnya di Mesir (198-204 HY.

Dengan demikian ia sempat membentuk kader-kadeg ys@n
menyebarluaskan ide-idenya dan bergerak dalam ditikam Islam. Di
antara murid-muridnya yang terkenal ialah Imam A#dman Hanbal
(pendiri madzhab Hanbali), Yusuf bin Yahya al-Buivév. 231 H), Abi
Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani (w. 264 H), démam Ar-Rabi bin
Sulaiman al-Marawi (174-270 H). tiga muridnya yatigebut terakhir ini,
mempunyai peranan penting dalam menghimpun dan ebanlyaskan
faham figih Imam Syafi't

Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepatnya pada hari jatntanggal 30

Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmu dan mantgadda banyak orang.

13 TM. Hasbi Ash Shiddieqygp.cit, h. 486-487
14 (p
Ibid
15 Abdul Aziz Dahlan, et.alEnsiklopedi Hukum Islamlakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1997, h. 1680
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Kitab-kitabnya hingga saat ini masih banyak dibacng, dan makamnya

di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orafig.

3. Karya-karya Imam Syafi'i

Karya-karya Imam Syafi’i yang berhubungan di amgea: (1)Al-
Umm Kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi’i secaistematis sesuai
dengan bab-bab figih dan menajdi rujukan utamanddéadzhab Syafi'i.
kitab ini memuat pendapat Imam Syafi'i dalam begbagasalah figih.
Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam Syafeing dikenal dengan
sebutanal-qaul al-gadim(pendapat lama) daal-qaul al-jadid (pendapat
baru). Kitab ini dicetak berulang kali dalam delapéd bersamaan dengan
kitab ushul figih Imam Syafi’'i yang berjuddir-Risalah Pada tahun 1321 H
kitab ini dicetak oleh Dar as- Sya’b Mesir, kemudidicetak ulang pada
tahun 1388 H/ 1968 M.

(2) Kitab al-Risalah Ini merupakan kitab ushul figh yang pertama
kali dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikenabagmai peletak dasar
ilmu ushul figh. Di dalamnya diterangkan pokok-pkkpikiran Syafi’i
dalam menetapkan hukufh. (3) Kitab Imla al-Shagir, Amali al-Kubra,

Mukhtasar al-Buwathi® Mukhtasar al-Rabi, Mukhtasar al-Muzani, kitab

'® |bid, h. 18

7 TM. Hasbi Ash Shiddieqyp.cit, h. 488

18 Djazuli, Ilmu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, h. 131-132

19 Ahmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba’ahTerj. Futuhal Arifin,“Biografi
Empat Imam Madzhab'Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, h. 144
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Jizyah dan lain-lain kitab tafsif dan sast&teSiradjuddin Abbas dalam
bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilan puluh jupiah kitab dalam
figih Syafi'i. namun dalam bukunya itu tidak diulasasing-masing dari
karya Syafi'i tersebut' Ahmad Nahrawi Abd al- Salam menginformasikan
bahwa kitab-kitab Imam Syafi'i adalah Musnad liSjafi’i, al-Hujjah, al-

Mabsut, al-Risalah, dan al-Umff.

B. Pendapat Imam Syafi’l TentangHukuman Rajam Bagi Pelaku Sodomi
Menurut Imam Syafi’ i, dalam suatu pendapatnya ianyatakan
bahwa para pelaku homoseks atau liwath dikenak&orhuajam bagi yang
muhshan,sedangkan yanghair muhshandihukum jilid serta di buang.

Pendapat ini berdasarkan, Pertama yaitu dalil Hd&kisulullah saw:

Artinya: Hukumnya (homoseks) sebagaimana hukumnpeziila muhshan
dirajam, bilaghair muhshardicambuk seratus kéf.
Kedua, Imam Syafi'i mengambil pendapat dari hadifang
diriwayatkan dari ar-Robi’, bahwa sahabat Ali memibelkuman rajam bagi

pelaku sodomi, sebagaimana dituliskan dalam kitdbbmm yaitu:

20 Ali Fikri, Ahsan al-Qashash, Terj. Abd Aziz MRKisah-Kisah Para Imam
Madzhab”, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, h. 109-110.
2 Sirajuddin AbbasSejarah dan Keagungan Madzhab Syaffakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, h. 182-186
22 Jaih MubarokModifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadirm d@aul
Jadid, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h. 44.
% Imam Malik,al- Muwaata’, Dar Kutub, al-limiyah, h. 240
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“Telah mengabarkan ar-Robi’ berkata: Imam Syafélah mengabarkan
kepada kami berkata: seorang laki-laki telah meagamn kepada kami dari
Ibnu Abi Dzieb dari Qosim bin Walid dari Yazid sayelihat Ibnu Madzkur
berkata bahwa Sohabat Ali merajam pelaku sodomilatath, demikianlah
yang kita ambil, kita merajam bagi pelaku sodomudtwath baikmuhsan
ataughair muhsan Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan tsaid
Musayyab yang mengatakan: Sunnah atau hadits menaghaku liwath
baik muhsanataughair muhsan Imam Syafi'i kembali dari ini kemudian
Imam Syafi’i berkata:tidak dirajam kecuatiuhsa.

Ketiga, Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam ABawud dan
kawan-kawannya (Imam yang lima kecuali Nasa'i), 1Bbbas bahwa

Rasulullah saw, bersabda:

o sk e loy by ade B o ) e el e s e Ss
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24 Imam Syafi'i, Al-Umm,Juz X, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, h. 245.
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Artinya: “Dan dari ‘lkrimah meriwayatkan dari IbntAbbas dari Nabi
Muhammad saw. Dan para sahabatnya berkata: ticakad atas
pelaku liwath. Meskipun perbuatan tersebut dihammknaka
keharaman tersebut tidak bisa merusak, dan tidsk rnenghapus
meskipun pelaku tidak bersumpah. Sebagian sahabditedna
pendapat kemudian berkata: pelaku sodomi seperingeyaitu
dirajam bila pelakunuhsan dan dijilid bilaghair muhsanpelaku
liwath tidak ada yang melebihi dari pelaku zifa”.

Dalam kitab Badaiusshonai’ fi tartibi as-Syaro’iJuz IX, Latar
belakang Imam Syafi'i menginginkan agar diberi hulam rajam dengan batu
sampai mati bagi pelaku sodomi baik perjaka mawgadis karena ia melihat
sodomi atau liwath dianggap sebagai suatu perbusag sangat terkutuk
dan dianggap sebagai jarimah (tindak pidaffa).

Dalam perspektif Syafi'i tanpa memandang pelakunyejk
dilakukan oleh orang yang belum menikah atau onrgrgy sudah menikah,
hal itu disebut sebagai fahisyah dan dianggap selmaglawan hukum. Juga
tidak mengurangi nilai kepidanaannya, walaupun ihaldilakukan secara
sukarela atau suka sama suka. Meskipun tidak adg geerasa dirugikan,
sodomi dipandang sebagai pelanggaran seksualitessgngat tercela, tanpa
kenal prioritas’’

Seorang pelaku sodomi yamguhsandan ghair muhsanberbeda

hukumannya yaitu bilanuhsandi hukum rajam daghair muhsandi hukum

jilid seratus kali. Sebagaimana Imam Syafi'i dalktab Badaiusshonai’

5 |bid, h. 472.

% Mahmud Syaltut, Figih Tujuh Madzhab terj, Abdullah Zakiy al-Kaaf,
Bandung:CV Pustaka Setia, 2000, h. 50

7 |bid
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“‘Dan Imam Syafi'i mewajibkan di had, yaitu dirajaimla pelaku seorang
muhsandan dijilid bila pelaku seoranghair muhsan Dari penjelasan itu
bisa diketahui bahwa perbuatan tersebut sama sepertseorang laki-laki
atau wanita dan bilmuhsandihukumi rajam dan hukum ini ditetapkan bagi
pelaku dan korban dan para pelaku dan korbanalinrgjla keduanya sudah
mukallaf.'?®

Imam Syalfi’i, dalam satu riwayatnya, bahi@ath itu hukumannya di
rajam, baik pelakunya maupun yang dikerjainya, hajzka maupun sudah
berkeluarga (nikah), Sebagaimana dalam kikwabhib al-Jalil li Syarkhi

Mukhtashor Kholil Juz VII :

L5 U101 el U Ll smg OlaxV1 (3 GBS g8 wdlad) Il o)
Oely ban Loy il US 056 a2 b gl Lia OIS Tgn Lkl oo J) oS
s WU pd @ Jgadlly WL Jeld) BIS Ocly Lge D6 il 5 U

Salah satu pendapat Imam Syafi’i, perbuatan liwtateama seperti perbuatan
zina yaitu dihukum sepertnuhsandan juga pendapat Imam Syafi'i bahwa
pelaku sodomi dihukum rajam secara mutlak, bila miahsandan bila
keduanya sudah baligh dan bila keduanya belurgtbatiaka tidak dirajarft.

28 ‘pAlauddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafiadaiusshonai’ fi tartibi as-
Syaro'i,Juz Juz IX Dar Kutub al-limiah, ttth. 187.

29 Abi Abdillah Muhammad bin Abdurrohman al-Maghribylawabhib al-Jalil i
Syarkhi Mukhtashor Kholiljuz VIII, Dar Kutub al-limiah, tth, h. 397.
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C. Kerangka Metodologis Pemikiran Imam Syafi’i

Nasr Hamid Abu Zayd ketika memetakan posisi metugisl
pemikiran Imam Syafi'i. Abu Zayd menggolongkan Im&wyafi'i sebagai
kelompok moderat eklektidmam Syafi'i termasuk seorang Imam yang
thawilussafar (banyak melakukan perjalanan) sehingga tersebariahd-
muridnya dimana-mana. Imam Syafi'i dikategorikan deat lantaran
menawarkan metode tengah di antara dua ekstrintitasafiyah dan
Malikiyah. Pemetaan itu berdasar pada posisi Syaféng berupaya
mengambil jalan tengah antara metodologi ahdi'yu, yang lebih
mengedepankammaslahat al-’ammah(kemaslahatan umum) daistihsan
(prinsip-prinsip kebaikan yang kontekstual) dalaranjabarkan maksud dan
tujuan syari'at, dan ahli hadits, yang lebih meagukan penjelasan Rasul
saw yang terdokumentasi dalam hatfits.

Pemikiran figh madzhab ini diawali oleh Imam Syafiang hidup di
zaman pertentangan antara aliran ahli Hadits, candeberpegang pada teks
hadist dan ahlira'yu, cenderung berpegang pada akal pikiran atau djtiha
Imam Syalfi'i belajar kepada Imam Malik sebagai tokbli Hadits, dan Imam
Muhammad bin Hasan asy-Syaibani sebagai tokohralli yang juga murid
Imam Abu Hanifah!

Imam Syafi'i kemudian merumuskan aliran atau mazyabsendiri,
yang dapat dikatakan berada di antara kedua kelorngpsebut. Imam Syafi'i

menolak Istihsan dari Imam Abu Hanifah maupun MBkhislursalah dari

%0 http//:www, Nasr Muhammad, Metodologi Imam Syadiim
%Sjradjudin Abbas,Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafigkarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, h. 23
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Imam Malik. Namun demikian Mazhab Syafi'i meneripenggunaan giyas
secara lebih luas ketimbang Imam Malik. Meskipurbbda dari kedua aliran
utama tersebut, keunggulan Imam Syafi'i sebaganautigh, ushul figh, dan
hadits di zamannya membuat mazhabnya memperolefabaengikut dan
kealimannya diakui oleh berbagai ulama yang higzasan dengannya.

Kehendak untuk melakukan pembakuan cara-cara lredalam figh
lahir dalam situasi ketegangan antara pendukunigsh@dql) danra’yu (‘aql,
rasio), Yakni antara pengikut Imam Malik dan ImarbuAHanifah. Imam
Malik dinilai terlalu longgar berpegangan pada badwaktu itu kalangan
Maliki menyebutnya Sunnah, Sementara Abu Hanifahalte sering
mengabaikan hadits demai'yu. 3

Kenyataan inilah yang kemudian mendorong salahasgomurid
Imam Malik, Imam Syafi'i (150-204 H), menyusun satietodologi hukum
yang selain bisa mempertemukan kedua kubu di ptga,menjadi pedoman
dalam menarik kesimpulan hukum yang baku dari teks-suci agama.
Sehingga pertentangan kedua kubu, yang melahirkapresi kebebasan
berpikir, bisa diredam sedini mungkin mengenai alar kehendak untuk
menyeragamkan pemikiran ifif.

Sejauhmana Imam Syafi'i merumuskan dasar-dasaikiretprsebut,
yang oleh Fakhr al-Din al-Razi dibandingkan dengasisi Aristoteles dalam

bidang filsafat. Kalau Aristoteles berhasil merukars satu sistem filsafat

32 |l
Ibid
% Jmam Syafi'i,al-Risalah Penerjemah, Ahmadie Thoha, Cetakan Pertama,tdakar
Pustaka Firdaus, 1986, h. 32.
* |bid
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dengan metodologmanthignya (logika), demikian pula al-Syafi'i yang
dianggap berhasil merumuskan cara-cara berpikiandahgama dengan
metodologiushul fighnya, seperti tertuang dalam kitabRisalah %

Kekuatan al-Syafi'i terletak pada proyeknya yang ndesarkan
prinsip-prinsip penalaran hukum agama pada hukukeshiubahasa, baik segi
semantik maupun gramatika maupun sintaksisnya yamegmcakup baik
makna-makna dasar dan prinsip-prinsip yang berteelbagai satu kesatuan,
maupun cabang-cabang makna yang bersifat patsial.

Seperti telah disinggung sebelumnya, persoalandtrysng diahadapi
al-Syafi'i adalah masalah membengkak dan makin srgf@agerakan ijtihad di
tangan kaum rasionalis (alm’'yu) yang melampaui batas-batas otoritas teks-
teks atau nash-nash agatha.

Dengan adanya kebebasan penafsiran semacam inn) Eh&yafi'i
kemudian berupaya mengatur dan mengarahkan kelelsdsd tersebut
sehingga bisa terjerat dalam genggaman teks, dak keluar dari pakem-
pakem yang sudah ada. Dengan ini ia mengajukanasegat aturan-aturan
yang memungkinkan kegiatan akal manusia terkait d@agan otoritas teks,
dan bukan di luar teks. Minimal menjadikan teksaggl acuan utamanya,
sebagai tempat sandarannya, dan juga tempatny& uketmbali, seperti

halnya yang kita lihat dalam kasisinbathdarilafadzdan bahas¥

*bid, h. 33
% Siradjudin Abbaspp.cit h. 30
%" Ibid, h. 31
3 |bid, h. 32
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Kemudian, setelah kemunculai-Risalah al-Syafi'i dengan tegas
menolak cara-cara berpikir demikian. Dan hal idak dimiliki oleh bentuk-
bentuk berpikir semacanstihsan dan mashalih mursalah karena model
berpikir demikian lebih banyak mengandalkan pikiraanusia tanpa ada
dasarnya dalam al-Qur'an maupun sunnah atau Hadits.

Hubungannya dengan hukuman rajam bagi pelaku sodbsimi,
Imam Syafi'i menyamakannya dengan zina dalam hai srbuatan,
hukuman dan penyimpangan. karena orang yang melakgodomi itu
akalnya kurang sehat dan mempunyai akhlag morag yatak baik dan
bejat*®

Untuk itu Imam Syafi'i, memberi pendapat tentangkdman bagi
orang yang melakukan sodomi itu dirajam sampai.rkatena pada zaman itu
Imam Syafi'i hidup diantara dua pemikir antara Imdaliki dan Imam
Hanafi yang keduanya sudah memberi pendapat masasgig terhadap
perbuatan sodomi, ada yang memberi pendapat pglakwarus di ta’zir dan
ada yang memberi pendapat, pelakunya harus di hithkand*

Karena pada awalnya hukuman bagi pelaku sodomiada tiga
pendapat yaitu: dibunuh dan dibuang, dirajam, dderd. untuk itu Imam

Syafi'i mengambil jalan tengah yaitu dengan sebhmakode istinbatnya giyas,

*bid, h. 33

40 Ahmad Rofiq AnshoriKodifikai Hukum IslamJakarta: Pustaka Aalawiyah,
2005, h 75

“ bid
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karena permasalahannya mempunyai kesamaan afélataryang mana satu

perbuatannya sudah ada nashfi§a.
D. Pro-Kontra Ulama Figih Mengenai Hukuman Rajam Bagi Pelaku Sodomi
Dan Keharaman Homoseksual

Para ulama figh sepakat atas keharaman homoseksiruhen
ketentuan syari’at. Homoseks merupakan perbuataj $ebagaimana
jariamah zina. Keduanya termasuk dosa besar, dampalean perbuatan yang
merusak akhlak, tidak sesuai dengan fitrah maridsia.

Di samping menyimpang dari fitrah, dari segi kesahgun sangat
berbahaya. Dapat dibayangkan betapa kotor dan jikkafinya perbuatan
sodomi, karenadubur adalah tempat pembuangan kotoran (air besar atau
tinja). Paddesegkotoran manusia) tersebut banyak sekali baktergy@apat
menimbulkan berbagai penyakit dan inveksi. Baktarbisa masuk ke dalam
tubuh suami lewat penis. Sementara, istri akan saesakit sekali karena tidak
ada cairan yang membasahi anus sebagaimana daina.v®endek kata,
secara logika dan aganamal sekdidak bisa dibenarka.

Di dalam al-Quran surat al-Bagaroh ayat 233 dikatabkahwa:

YTVl ais 81 (SEs 50 0 Ss 257l

*2 |bid

“Budi Handrianto dan Nana MintartiSeks dalam IslamJakarta; Penebar
Swadaya, 1997, h. 95

“ Siti Musdah Mulia,lslam dan Inspirasi Kesetaraan Gengd&iogyakarta, Kibar
Press, 2007, h. 55
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Artinya:“Istri-istrimu adalah ladang tempat kamudmecok tanam. Datangilah

ladangmu itu dari mana pun kamu suka.” (Q.S. alaBalg 233"

Imam Syafi’i berpendapat bahwa Istri diibaratkamlalag untuk
bercocok tanam, tempat benih disemaikan, disirapupak, disiram akhirnya
menghasilkan tanaman atau buah yang baik. Satoysatrgan tubuh wanita
yang sesuai dengan ibarat tersebut adalah vagirtmy# jika hubungan
seksual dilakukan melalui anus tidak mungkin terjpémbuahan atau
menghasilkan keturunan. Hal ini berarti menyalatrati yang menyatakan
istri sebagai ladang tempat bercocok tanam. Dat ay pulalah perbuatan
sodomi diharamkaf?,

Menurut Imam Syafi'iwathi pada dubur (sodomi) dianggap sebagai
zina, baik yang dwathi itu laki-laki maupun perempuan. Alasannya adalah:
bentuknya sama dengan zina dalam segi memasukkarkedhmin dengan
sayhwat dan kenikmatan. Dengan demikian, tindakar@dini termasuk
kepada kelompok zina dengan hukuman-hukuman yak@hstercantum
dalam nasH’

Keputusan sahabat Ali yang merajam pelaku sodoran DPnam

Syafi'i berpendapat, bahwa pelaku sodomi yamghsan hukumannya
dirajam, Sebagaimana disebutkan dalam kitabnya Insamfi’i, al-Um,

sebagai berikut:

*al-Aliy, Departemen Agama Rl,al-Quran dan Terjemahnya,Jakarta:
Diponegoro, h 28
“6 Sayyid SabigFigih Sunnahalih bahasa Moh Nabhan Husein, Bandung: PT al-
Ma’arif, Cet. Ke 9, 1997. h. 30
“’Abd Rahman. al-JaziriyKitab Alfighu ‘Ala al-Madzhabi al-Arba’ahMesir,
1360 h. 102
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“Telah mengabarkan ar-Robi’ berkata: Imam Syafiah mengabarkan
kepada kami berkata: seorang laki-laki telah meadamn kepada kami
dari Ibnu Abi Dzieb dari Qasim bin Walid dari Yazséhya melihat lbnu
Madzkur berkata bahwa sahabat Ali merajam pelakiorso atau liwath,
demikianlah yang kita ambil, kita merajam bagi galaodomi atau liwath
baik muhson atau ghoirmuhsan Pendapat ini adalah pendapat lbnu
Abbas dan Said bin Musayyab yang mengatakan: Suate hadits
merajam pelaku liwath baiknuhsanatau ghair muhsan Imam Syafi'i
kembali dari ini kemudian Imam Syafi'i berkata:tidairajam kecuali
muhsan.

Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ikrimah, ahRasulullah

saw bersabda:

sk peelog ol s D) Lo ) e e ol o e S
Ao ads Jus Vg janl ol sy o2 smg bsli 5ly s (B Sll s
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“ Dan dari ‘Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbasrd Nabi Muhammad
saw. Dan para sahabatnya berkata: tidak ada hadpafaku liwath.
Meskipun perbuatan tersebut diharamkan maka kelzardaersebut tidak

“|lmam Syafi'i, A-Umm,Juz X,,op.cit. 245.
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bisa merusak, dan tidak bisa menghapus meskipuakypeltidak

bersumpah. Sebagian sahabat berbeda pendapat kenmedkata: pelaku
sodomi seperti pezina yaitu dirajam bila pelaku sauh) dan dijilid bila

ghair muhsanpelaku liwath tidak ada yang melebihi dari pelalna.™®

Pendapat Syafi'i berbeda dengan pendapat Abu Harll@nurut
Abu Hanifah dan para pengikutny&athi padadubur (homoseksual) tidak
dianggap sebagai zina, baik yangadithi itu laki-laki maupun perempuan.
Alasannya adalahvathi padaqubul disebut zina sedangkamathi pada
dubur disebuliwath. *°

Dengan demikian, perbedaan nama tentunya menumukka
perbedaan arti. Andaikatavath ini dianggap sebagai zina, tentunya para
sahabat Nabi tidak akan berselisih pendapat mengeaaalah ini. Di
samping itu, zina menimbulkan kekacauan dalam eam dan
menyebabkan tersia-sianya anak yang lahir tanph, agdangkartiwath
(homoseksual) tidak menyebabkan kemudian. Dengamk@a, menurut
pendapat inliwath tidak dikenai hukuman had, melainkan hukuman ta’zir
Pendapat Abu Hanifah ini diikuti oleh golongan Zingah, Imam Muayyad
Billah, Imam Al-Murtadha, dan Imam Syafii dalam la&a satu

pendapatnya’

* Ibid, h. 472.
%0 A. Hanafi,Hukum Pidana Islamjakarta: Bulan Bintang, 1990, h. 20
*bid, h 15
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Apabila yang menjadi objek liwath itu istri si plasendiri maka
para ulama sepakat bahwa peldikeath ini tidak dikenai hukuman had.
Hanya saja mengenai status perbuatannya para udarbada pendapat.
Menurut Imam Ahmad, Abu Yusuf, dan Muhammad ibnatadua orang
murid Abu Hanifah berpendapat bahwa perbuatanletsdianggap zina
yang seharusnya dikenai hukuman Had.

Akan tetapi, karena yang menjadi objek itu istrirsgamdiri maka
hal ini menimbulkan syubhat, sehingga hukuman hadjadi gugur dan
pelaku hanya dikenai hukuman ta’zir. Adapun menMaldikiyah, dan
Syi'ah Zaidiyah, perbuatan tersebut tidak dianggapagai zina, karena
istri merupakan objek (tempat) persetubuhan bagingudan suami bebas
untuk bersenang-senang dengan istrinya dengan ajgmasaja. Tetapi
dalam menentukan hukumannya, malikiyah dan zaidigatpendapat
bahwa pelaku dikenai hukuman ta’zir, karena pedyuditvath tersebut
tetap merupakan perbuatan yang dilarang. Sedangkanrut syafi'iyyah
pelaku tidak dikenai hukuman ta’zir, kecuali apabia mengulangi

perbuatannya setelah adanya larangan dari h&kim.

*2 Ibid
3 A. Hanafi,op.cit h. 25
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Adapun Imam Abu Hanifah tetap pada pendiriannyausgnyaitu
bahwa liwath tidak dianggap sebagai zina, melainkanupakan perbuatan
maksiat yang diancam dengan hukuman ta’zir, bdékdkan terhadap istri
sendiri maupun orang lairi’

Berdasarkan uraian tersebut, menurut analisis [gebahwa latar
belakang Imam Syafi'i mengenai penerapan hukumg@amrdagi pelaku
sodomi bagi pelaku yang muhson adalah melihat bateslauatan tersebut
adalah perbuatan yang tidak wajar dan menyalahahfitAllah swt.
Penerapan hukum sodomi bukanlah merupakan suaha ysambunuhan
atau penganiayaan jiwa semata. Tetapi adanya huksogomi merupakan
usaha prevenfif dan represif terhadap kemaksiatan yang diakibatkan oleh
sodomi. Hukuman sodomi juga berfungsi sebagai Kuc#n edukatif,
artinya untuk menyembuhkan penyakit mental atau clpsy dan
memperbaiki akhlak pelaku pelanggaran atau kejahatgr insaf dan tidak

mengulangi lagi perbuatannya yang jelelCtu.

>* Ibid

%5 Preventif maksudnya, dengan adanya pidana dantsaksm yang jelas
terhadap pelaku zina, akan mencegah semua oramig tigdek melanggar larangan agama
dan melalaikan kewajiban agama

% Represif maksudnya memberikan tindakan tegasdiagsa saja yang
melakukan pelaku zina tanpa ada diskriminasi.

" Masjfuk Zuhdi,Hukum IslamJakarta, Pustaka Rizki, h. 37.
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Menurut fatwa Imam Syafi'i orang yang melakukan bp@tan
kaum Luth itu dihukum seperti orang yang berzirafwy “Jika ia seorang
janda dihukum rajam dan jika ia seorang bujangrdidan dibuang ke luar
negeri. Menurut fatwa Imam Syafi'i bahwa wajib &i&an hukum bunuh
atas orang yang melakukan perbuatan kaum Luth,n&apsrbuatan itu
masuk dosa besar yang belum pernah kejadian paddé-wmat dalam
sepanjang masa kecuali pada umat Nabi Luth, sekalipereka belum
kawin>®

Dalam kontek ini, Imam Syafii berpendapat, bahwalaku
sodomi yangmuhsan dihukum rajam. Karena homoseks merupakan
perbuatan keji yang dapat merusak akal fikiranalkdilak manusia. Dengan
dilakukannya hukuman rajam sampai mati adalah umesnbinasakan para
pelaku homoseks dari muka bumi ini yang telah nmapging dari ajaran
agama Islam?

Hukum Islam dalam memberikan sanksi terhadap p&ahua
homoseksual sangat berat, yakni berupa rajam, danabunuh. Sanksi

hukum semacam ini menurut penulis masih tetap aelenntuk diterapkan

* Ahmad Wardi Muslih,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islaiakarta:
Sinar Grafika, 2004. h 12
**Ibid,h. 13
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dalam masayrakat modern, Karena undang-undang hateum modern
tidak mampu membendung atau mencegah berbagaikbpatyimpangan
seksual. Bahkan fenomena penyimpangan itu semakmngkat dewasa
ini. Berbagai penyakit yang diakibatkan dari penyamgan seks, seperti
homo, terbukti tidak menyadarkan para pelakunyaukurmhenghentikan
perbuatanny&’

Salah satu pencegahan yang mampu mengatasi problema
homoseksual dan penyimpangan seks lainnya adalédksaeakan sanksi
hukum sesuai Hukum Islam. Bila hukum Islam dap#trdpkan niscaya
perbuatan terkutuk itu akan lenyap dari kehidupamumsia, terutama dalam
masyarakat Islarft:

Penerapan Hukum Islam ini memang akan mendapatsulitan
tertentu dalam kehidupan sekarang, karena yang adanyhikmah hukum
Islam hanya sebagian kecil umat Islam. Bila selulapisan masyarakat
menyadari pentingnya hukum Islam dalam menata kehid Maka, ia

dapat diterapkan dalam seluruh aspek kehidupaa.h#ikini terjadi, sesuai

€ |pid,h. 14
®1 Ibid
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dengan al-Qur'an dan Hadits, maka seluruh bentukyipgpangan seks,
sodomi akan hilang dari muka bumi fi.

Meskipun pendapat Imam Syafi'i berbeda dengan gmatdanam
Abu Hanifah, Imam Malik dan ulama figih lainnya,nman mereka sepakat
atas keharaman sodomi. Perbedaan pendapat hajad tlalam masalah
sanksi hukum yang dijatuhkan kepada pelakunya.déledn ini disebabkan
oleh perbedaan sumber hukum yang digunakan masasgigiulama figih,
Di samping berbedanya cara menafsirkan ayat-aydgt deadits yang
menjadi dasar bagi penetapan hukumarifiya.

Belum lama ini, kampus Institut Agama Islam Neg@AIN)
Walisongo Semarang dikejutkan oleh isu "pernikabay’. Bukan karena
ada mahasiswa laki-laki yang menikah dengan sedakidaki. Tapi,
Majalah Justisia, sebuah jurnal pemikiran keagant@ankebudayaan yang
diterbitkan oleh Fakultas Syariah, dalam edisinyangy ke 25/2004
menampilkan cover story yang provokatif: Indahnyawh Sesama Jenis.
Debat dan kontroversi pun merebak. Dari delaparkedrutama yang
membahas isu tersebut, semuanya menyuarakan Keddeapnya terhadap
pernikahan gay dan homoseksualitas secara umumalksatu tulisan saja

yang dengan tegas mengharamkarftiya.

* Ibid, h.17
* Ibid
® http://www.indoqueer.com
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Ada apa dengan IAIN, Mengapa para pemikir mudamsjang
tengah "nyantri" di sana "tiba-tiba" merasa perlntuk menyuarakan
pembelaan terhadap homoseksual. Pertanyaan ini ¢aj@ bukan semacam
kecurigaan dalam arti negatif, tapi sekedar "keferayang positif" , kita
tentu menyambut gembira upaya yang dilakukan oéddulias Syariah IAIN
Walisongo tersebut. Jurnal Justisia telah melakukagkah yang berani,
yang tentu sejak awal disadari bukan tanpa ridtara pemikir muda yang
menyumbangkan pemikirannya tentang isu homosekasaldan secara
khusus tentang pernikahan gay di jurnal tersebagjae kritis membongkar
konstruksi nalar klasik agama yang tidak membenjpi& pada homoseR3.

M Kholidul Adib Ach yang menulis artikel berjudulAgama
Peduli Homoseksual, Membebaskan Kaum HomoseksualPgaindasan
Agama" bahkan berpendapat begini, Pengharaman rsk@nis adalah
bentuk kebodohan umat Islam generasi sekarang&adranya memahami
doktrin agamanya secara given, taken for grantaapa ada pembacaan
ulang secara kritis atas doktrin terseBlit.

Menurut pemimpin redaksi Justisia ini, pembacaargydilakukan
umat sekarang atas kisah kaum Luth hanya sebatasulkean dan tidak
membaca "narasi yang tak tampak”. Katanya, "Bakel gerita kaum Luth

ini, kalaupun benar adanya, jangan-jangan malahacumtos, terdapat

®® bid
% bid
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kepentingan politik Luth terhadap seseorang yargtkean homoseks." Itu
baru debat mengenai akar-akar historis-sosiologbis.

Sedangkan dari segi peristilahan saja sudah mukekdburan,
dalam teks-teks Islam klasik sebenarnya tidak adiaman kata untuk gay
(dan lesbian). Yang ada hanyalah kata "khunsa" yelniy tepat bermakna
waria. Ketiadaan istilah yang sepadan ini membudias pembicaraan
mengenai gay/lesbian dalam perspektif fikih seldimasukkan dalam
pembahasan mengenai "khunsa" tadi. Padahal magafébsbian jelas jauh
berbeda dengan persoalan waria. Dengan kata lai@mbiarakan
homoseksualitas, lebih-lebih menukik lagi padapswmikahan gay, dalam
perspektif Islam memang akan selalu melahirkanugdisidebat dan dialog
yang panjan§®

Menurut penulis itu bukan penindasan melainkan mawu atau
azab Allah yang murka terhadap kaumnya yang tidak menjalani norma-
norma agama yang sudah di atur. karena untuk mehgal naluri seks
biologis manusia juga sudah diberi oleh Allah sendintuk itu penulis
sangat tidak setuju ada yang mengatakan bahwa &ad#tah sebagai
penindas kaum homoseksual.

Karena Luth adalah seorang Nabi yang diutus oldahAlintuk
menyebarkan agama Islam dan sudah barang tenangeldabi itu turun ke
muka bumi ini untuk memperbiki perilaku manusia gdrerbuat seperti

binatang, karena manusia dan binatang sudah jetaggaannya.

*7 Ibid
%8 bid
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Keharaman homoseksual menurut penulis, karena leksoal
adalah perbuatan yang sangat keji dan hina darigane dan harus
dihilangkan dari muka bumi ini. dan orang-orang g/averwatak atau
berperilaku homosek itu menurut penulis adalah gs@ang yang broken
home (patah hati) yang ditolak sama lawan jenigoga bisa dan kurang
bergaul sama lawan jenis dan akhirnya mereka meskanu ingin
berdampingan atau menyalurkan hawa nafsunya desggama jenis.

Orang-oang seperti itu menurut penulis, sebelunangilah jauh,
sebaiknya pelaku tersebut diberi arahan atau pafejhagaimana bisa
mengatur hawa nafsunya. hawa nafsu sendiri bilerdiar akan semakin me

njadi, seperti bayi yang lagi menyusui.



